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Abstrak

Ibu post partum setelah melahirkan focus utama adalah menyusui bayi. Permasalahan laktasi sebagai
salah satu factor dari motivasi ibu untuk menyusui. Dukungan sosial untuk pemberian ASI eksklusif sangat
diperlukan oleh ibu yaitu dukungan informasional, dukungan emosional, dukungan penghargaan dan
dukungan instrumental. Mahasiswa sebagai educator sangat penting dalam memberikan KIE pada ibu post
partum yang mengalami masalah laktasi

Tujuan : mengetahui kemampuan komunikasi informasi dan edukasi mahasiswa dalam mengatasi
masalah laktasi pada ibu post partum

Metode : Metode observasional dengan case study. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa
program studi kebidanan berjumlah 20 orang. Tahapan pengkajian, pemeriksaan fisik, Analisa data,
intervensi, implementasi dan evaluasi terhadap permasalahan laktasi pada ibu post partum

Hasil : permasalahan laktasi yang dihadapi oleh ibu post partum yaitu payudara bengkak, ASI belum
keluar dan kelainan putting susu. Tindakan yang diberikan oleh mahasiswa yaitu KIE cara menyusui yang
benar, cara perawatan payudara, perawatan putting susu yang dilakukan dengan demonstrasi dan
melibatkan keluarga ibu post partum.

Kesimpulan : Komunikasi Informasi dan Edukasi yang dilakukan oleh mahasiswa dengan
menggunakan media dan demonstrasi langsung kepada ibu post partum tentang cara menyusui yang benar,
cara perawatan payudara dan cara mengatasi kelainan putting pada ibu post partum efektif dapat mengatasi
permsalahan laktasi pada ibu post partum.

Abstract

For Postpartum mothers, after giving birth the main focus is breastfeeding the baby. Lactation
problems as one of the factors of the mother's motivation to breastfeed. Social support to offer exclusive
breastfeeding is needed by mothers, namely informational support, emotional support, appreciation
support, and instrumental support. Students as educators are very important in providing KIE to
postpartum mothers who have lactation problems

Objective: to determine the ability of information communication and education of students in
overcoming lactation problems in postpartum mothers

Method: Observational method with the case study. The sample in this study were midwifery students,
totaling 20 people. Stages of assessment, physical examination, data analysis, intervention,
implementation, and evaluation of lactation problems in postpartum mothers

Result: lactation problems faced by postpartum mothers are swollen breasts, breast milk has not
come out and nipple abnormalities. The actions given by the students were KIE the correct way to
breastfeed, how to care for breasts, and care for the nipples which were carried out with demonstrations
and involved the family of postpartum mothers.

Conclusion: Communication of information and education carried out by students using media and
direct demonstrations to postpartum mothers about the correct way to breastfeed, how to care for breasts
and how to overcome abnormalities in postpartum mothers can effectively overcome lactation problems in
postpartum mothers.
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I. PENDAHULUAN

ASI merupakan makanan terlengkap dan
terbaik bagi bayi. Komposisi ASI sangat
lengkap dan mengandung semua kebutuhan
bayi, menyusui ASI pada bayi sampai dengan
usia 6 bulan. Manfaat ASI bagi ibu yaitu untuk
mengungkapkan kasih sayang, mencegah
kanker, mencegah kegemukan, mencegah
perdarahan setelah melahirkan, sebagai alat
kontrasepsi. Manfaat ASI bagi bayi yaitu nutrisi
seimbang, mencegah infeksi, kecerdasan lebih
tinggi, mencegah diare dan  alergi,
perkembangan psikomotorik optimal, efek
psikologis yang optimal (Kurniawati, 2020).

Fisiologi laktasi dimulai dari produksi ASI
yaitu lactogenesis. Fase awal dipengaruhi oleh
hormone atau respon neuro endokrin yaitu
interakasi system saraf dan system endokrin
terjadai ketika ibu menyusui ataupun tidak fase
selanjutnya autocrine (sebuah sel yang
mengeluarkan hormone kimiawi yang bertindak
atas  kemauan  sendiri. Factor  yang
mempengaruhi lactogenesis adalah retensio
placenta, sindrom sheehan atau syok hipofisis,
pembedahan payudara, diabetes tipe 1,
kelahiran premature, obesitas dan stress

Bendungan ASI merupakan penyempitan
ductus  laktifer = atau  kelenjar-kelenjar
pengosongan tidak sempurna sehingga terjadi
pembengkakan. Payudara terlihat membengkak
karena peningkatan aliran vena sehingga
menyebabkan rasa nyeri dan diikuti kenaikan
suhu badan. Penyebab bendungan ASI kadar
hormone progesterone dan estrogen pada hari
ke 2-3 mengalami penurunan setelah proses
melahirkan, hipotalamus menghalangi
keluarnya hormone prolactin waktu hami
sehingga sekresi prolactin dipelakukan hipofisis,
sehingga alveolus kelenjar mamame terisi susu.
Proses untuk mengeluarkan  diperlukan
rangsangan mengisap, dan apabila tidak
dikeluarkan secara sempurna maka terjadi
bendungan ASI(Nurhayati, 2017).

Bendungan ASI berhubungan dengan factor
menyusui, kegiatan perawatan payudara pada
masa  kehamilan  (Singarimbun,  2020).
Frekuensi menyusui merupakan factor yang

paling mempengaruhi tejadinya bendungan ASI
(Oriza, 2019).

Dukungan sosial untuk pemberian ASI
eksklusif sangat diperlukan oleh ibu yaitu
dukungan informasional, dukungan emosional,
dukungan  penghargaan dan  dukungan
instrumental.

Komunikasi cara menyampaikan pesan
secara langsung melalui dua arah dari
komunikan dan komunikator. Informasi berupa
keterangan, ide/gagasan maupun fakta yang
perlu diketahui oleh masyarakat sebagai
penerima pesan dan dapat dimanfaatkan.
Edukasi/Pendidikan merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk memotivasi peningkatan
pengetahuan, perubahan sikap serta tindakan
seseorang/kelompok secara benar. Tujuan KIE
adalah untuk mengubah perilaku berkaitan
dengan aspek intelektualitas dan pengetahuan
seseorang. Prinsip dalam pembuatan media KIE
adalah jelas dan sederhana, lengkap, hindari
pemberian informasi yang berlebihan, kreatif
dan inovatif, bermutu, kemutakhiran data dan
konsep (Maisyarah et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa dalam KIE pada ibu
post partum dengan masalah laktasi

II. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan metode
deskriptif dengan jenis case study. Sampel
penelitian ini adalah mahasiswa program studi
kebidanan yang melaksanakan  asuhan
kebidanan pada ibu post partum berjumlah 20
mahasiswa. Kegiatan yang dilakukan mulai
dengan pengkajian, pemeriksaan fisik, Analisa
data, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Permasalahan laktasi pada ibu post partum
No Masalah laktasi frekuensi %

1 Payudara bengkak 8 40
2 Tidak ada masalah 6 30
3 Kelainan putting susu 2 10
4  ASIbelum keluar 4 20
Jumlah 20 100
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Sebagian besar permasalahan laktasi pada ibu
post partum yaitu payudara bengkak sebanyak 40%.

Tabel 2. pengetahuan ibu post partum tentang cara

menyusui

No Pengetahuan ibu post frekuensi %
partum tentang cara

menyusui
1  Baik 8 40
Cukup 8 40
3 Kurang 4 20
Jumlah 20 100

Pengetahuan ibu post partum tentang cara
menyusui dengan kategori baik dan cukup yaitu
40%

Tabel 3. praktik cara menyusui yang dilakukan oleh ibu
post partum

No Pengetahuan ibu frekuensi %

post partum

tentang cara

menyusui
1 Baik 7 35
2 Cukup 13 65
Jumlah 20 100

Sebagian besar praktik cara menyusui yang
dilakukan oleh ibu post partum dengan kategori
cukup sebanyak 65%

Tabel 4. Penatalaksanaan yang dilakukan mahasiswa ke
ibu post partum

No Penatalaksanaan frekuensi %

1 Cara menyusui yang 8 40
benar

2 Perawatan Payudara 10 50

3 Perawatan putting 2 10
susu

Jumlah 20 100

Pengkajian yang dilakukan oleh mahasiswa
untuk mendapatkan data subjektif pada ibu post
partum. Pemeriksaan fisik dilakukan dari
kepala sampai dengan ujung kaki, focus
pemeriksaan dilakukan pada payudara sesuai
dengan hasil anamnesis yaitu keluhan pada
laktasi. Maslah laktasi yang dialami oleh ibu

post partum yaitu payudara bengkak, ASI
belum keluar, kelainan putting susu.

Komunikasi cara menyampaikan pesan
secara langsung melalui dua arah dari
komunikan dan komunikator. Informasi berupa
keterangan, ide/gagasan maupun fakta yang
perlu diketahui oleh masyarakat sebagai
penerima pesan dan dapat dimanfaatkan.
Edukasi/Pendidikan merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk memotivasi peningkatan
pengetahuan, perubahan sikap serta tindakan
seseorang/kelompok secara benar. Tujuan KIE
adalah untuk mengubah perilaku berkaitan
dengan aspek intelektualitas dan pengetahuan
seseorang. Prinsip dalam pembuatan media KIE
adalah jelas dan sederhana, lengkap, hindari
pemberian informasi yang berlebihan, kreatif
dan inovatif, bermutu, kemutakhiran data dan
konsep (Maisyarah et al., 2021).

KIE yang dilakukan mahasiswa pada ibu
post partum dengan masalah laktasi.
Komunikasi yang dilakukan dua arah yaitu
antara mahasiswa dan ibu post partum dengan
tujuan memberikan pengetahuan pada ibu post
partum cara menyusui yang benar, perawatan
payudara dan perawatan pada putting susu.

Factor hambatan dalam komunikasi status
social, status psikologis, social budaya,
prasangka, hambatan semantic, lingkungan dan
hambatan mekanis. Unsur dalam komunikasi
yaitu souce/pengirim, message, channel/media,
receiver/penerima, efek/pengaruh dan
lingkungan (Muhith & Siyoto, 2018).

Komunikasi yang efektif diperlukan dalam
membina hubungan interpersonal komunikasi
yang digunakan pada pasien nifas adalah
komunikasi interpersonal yang mendalam
diawali dengan senyuman dalam menyambut
pasien karena sebagai bentuk komunikasi
nonverbal, menyapa dengan penuh keakraban,
bidan sebagai komunikanharus mendengarkan
secara seksama tanpa menyela dan memotong
cerita, kesigapan bidan tersembunyi dibalik
gestur, mimic atau sikap pasien. Penyampaian
bahasa ke pasien dengan menggunakan Bahasa
yang lebih mudah dipahami (Ulfain & Millatie,
2022).
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Kemampuan kognitif yang tinggi, sikap
kerja yang baik (empati, simpati dan cekatan
sebagai salah satu kemampuan berpikir kritis.
Critical thingkingyang dilakukan oleh bidan
yaitu mengumpulkan data atau petunjuk dari
pasien, keluarga serta catatan rekam medik;
memproses informasi atau membuat analisis
data maupun masalah dan masalah potensial;
memahami masalah, situasi dan kebutuhan
pasien yang mmebutuhkan tindakan dan
antisipasi ~ segera;  merencanakan  dan
mengimplementasikan intervensi;
mengevaluasi luaran dan outcome dan hasil
intervensi; merefleksikan dan belajar dari
proses sebelumnya (Rahyani & Hakimi, 2021).

Pada evaluasi manajemen laktasi di
Puskesmas bidan melaksanakan sesuai dengan
SOP namun belum maksimal karena factor
pekerjaan dari ibu dan tenaga kesehatan,
pengetahuan, dukungan keluarga dan sikap
maka pelaksanaan manajemen dari masa
kehamilan, sikap pelaksanaan manajemen
laktasi belum sesuai dengan target pada masa
kehamilan, segera setelah lagir hingga masa
nifas. Pada saat ANC KIE tentang ASI belum
didapatkan, namun praktik IMD dan ASI
eksklusif dilaksanakan dengan baik (Melinda,
2020).

Hasil dari pengkajian yang dilakukan oleh
mahasiswa masalah laktasi pada ibu post
partum yaitu payudara bengkak, puting susu
tenggelam dan ASI belum keluar. Implementasi
terhadap permasalahan yang dihadapi oleh ibu
post partum yaitu dengan mengajarkan cara
menyusui yang benar, perawatan payudara dan
perawatan  putting susu dengan cara
demonstrasi langsung ke ibu post partum.
Setelah tindakan mahasiswa memberikan
kesempatan kepada ibu untuk mencoba
melakukan dan  memberikan  penguatan
terhadap tindakan yang dilakukan ibu sehingga
ibu bisa melakukan secara mandiri. Melibatkan
anggota keluarga dalam implementasi sehingga
ibu termotivasi karena adanya dukungan dari
keluarga terdekat.

Payudara bengkak dapat disebabkan oleh
tingkat stress, tehnik menyusui dan perawatan
payudara (Suprayitno et al., 2018). Kelainan

putting susu mempunyai resiko tinggi
terjadinya bendungan ASI (Hartati et al., 2012).

Frekuensi menyusui mempunyai pengaruh
kejadian  bendungan ASI  (Juliani &
Nurrahmaton, 2020). Upaya yang dilakukan ibu
menyusui dalam mengatasi bendungan ASI
yaitu dengan cara memompa ASI (Ami et al.,
2022).Teknik menyusui sebagai salah satu
factor terjadinya bendungan ASI (Rahayu &
Nurpajriani, 2020). Perawatan payudara yang
dilakukan dengan baik dan teratur mampu
mengurangi kejadian bendungan ASI (Aulya &
Supriaten, 2021). Ada peningkatan volume ASI
setelah dilakukan perawatan payudara (Wulan
& Gurusinga, 2012). Tingkat Pendidikan
mempengaruhi pengetahuan, kurang persiapan,
tekanan  pikiran,, ketidakmauan akan
menghambat keluarnya ASI dua factor
terhambatnya ASI adalah ASI yang terllau
penuh dan saluran yang tersumbat. Perawtan
payudara dapat meningkatkan produksi ASI
(Wulan & Gurusinga, 2012).

Evaluasi terhadap hasil implementasi yang
dilakukan oleh ibu post partum yaitu masalah
yang dirasakan oleh ibu post partum setelah
diberikan penanganan cara menyusui yang
benar, pemberian ASI dan perawatan putting
susu, maka masalah laktasi ASI belum keluar,
payudara bengkak dan kelainan putting susu
telah teratasi. Edukasi yang diberikan dengan
melibatkan keluarga sangat efektif membantu
terhadap peningkatan pengetahuan keluarga
terhadap tindakan yang dilakukan untuk
mengurangi masalah yang dihadapi

I'V.KESIMPULAN

Komunikasi Informasi dan Edukasi yang
dilakukan oleh mahasiswa dengan
menggunakan media dan demonstrasi langsung
kepada ibu post partum tentang cara menyusui
yang benar, cara perawatan payudara dan cara
mengatasi kelainan putting pada ibu post
partum efektif dapat mengatasi permsalahan
laktasi pada ibu post partum yaitu bengkak pada
payudara, ASI belum keluar dan kelainan pada
putting susu
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